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ABSTRACT 

This research is motivated by the low financial literacy of students which has an 

impact on their inability to face the economic crisis. The aim of this research is to 

determine students' financial literacy and their needs in facing a financial crisis.  

Qualitative methods were used with data collection techniques in the form of 

semi-structured interviews with 10 students at a university in Jakarta and 

documentation.  Data analysis was carried out thematically. The research results 

show that students' financial literacy is still inadequate, especially in terms of 

understanding investment, risk management and protection against financial 

fraud. Students need practical entrepreneurship training, access to reliable 

information, and applicable training to improve their financial literacy.  It is 

recommended that higher education institutions develop innovative curricula 

that combine theory and practice and provide financial counseling services.  

Further research needs to be conducted to explore the implementation of effective 

financial literacy programs for students. 
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Pendahuluan 

Di era digital saat ini, literasi keuangan menjadi salah satu aspek yang semakin 

penting bagi setiap individu, terutama di kalangan mahasiswa. Mahasiswa sebagai 

generasi muda memiliki peran yang krusial dalam pengembangan ekonomi suatu negara. 

Namun, kesadaran akan literasi keuangan masih tergolong rendah, seperti yang 

diungkapkan dalam penelitian Czech et al. (2024) yang menunjukkan rendahnya 

kesadaran akan penipuan finansial dan kebutuhan untuk melindungi informasi pribadi 

saat menggunakan platform digital. Kondisi ini memperlihatkan adanya kebutuhan 

mendesak untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang isu-isu keuangan yang 

dapat membekali mereka untuk menghadapi tantangan ekonomi yang semakin kompleks.  

Sejalan dengan itu, Adewumi & Cele (2023) mengemukakan bahwa penelitian 

sebelumnya mengenai keterampilan literasi keuangan telah terlalu banyak difokuskan 

pada lembaga keuangan sebagai indikator inklusi, sehingga mengabaikan implikasinya 

terhadap pengambilan keputusan kewirausahaan di kalangan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). Dalam konteks ini, mahasiswa sebagai calon pengusaha muda harus 

memiliki pemahaman yang lebih baik tentang literasi keuangan, agar dapat membuat 

keputusan yang tepat dalam konteks wirausaha.  

https://doi.org/10.47134/jebmi.v2i2.583
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Ketidakpahaman akan literasi keuangan dapat memicu dampak negatif yang lebih 

luas, terutama ketika terjadi guncangan ekonomi. Katnic et al. (2024) menunjukkan bahwa 

literasi keuangan dapat menjadi mitigator yang efektif terhadap dampak dari guncangan 

ekonomi. Oleh karena itu, sangat penting untuk mendorong kebijakan yang 

mempromosikan pendidikan keuangan sebagai alat untuk pengembangan yang 

berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa dengan edukasi yang tepat, mahasiswa dapat 

lebih siap menghadapi krisis finansial.  

Dewi & Purwantini (2023) menjelaskan bahwa literasi keuangan, inklusi keuangan, 

dan keterampilan akuntansi memiliki dampak positif terhadap keberlanjutan UMKM. 

Namun, mereka juga menegaskan bahwa teknologi keuangan dan akses terhadap modal 

tidak memiliki dampak signifikan. Hal ini menandakan bahwa, meskipun teknologi 

keuangan berkembang pesat, kemampuan dasar dalam mengelola keuangan pribadi tetap 

menjadi fondasi yang lebih penting bagi mahasiswa. Oleh karena itu, memahami dan 

mengelola keuangan pribadi menjadi semakin relevan di era ekonomi digital ini.  

Lebih jauh, penelitian olehPrasetyo et al. (2024) menunjukkan bahwa perilaku 

keuangan memiliki pengaruh positif terhadap keputusan investasi mahasiswa. Hal ini 

memberikan gambaran bahwa dengan perilaku dan kebiasaan yang baik dalam 

pengelolaan keuangan, mahasiswa Gen-Z dapat mengambil keputusan investasi yang 

lebih bijaksana. Ini membuka jalan untuk memahami lebih dalam bagaimana investasi 

dapat membentuk kebiasaan positif dalam pengelolaan keuangan di kalangan mahasiswa.  

Fauzani et al (2024) menegaskan bahwa literasi keuangan memungkinkan 

mahasiswa Gen-Z untuk membuat keputusan keuangan yang lebih bijaksana. 

Pemahaman yang baik tentang konsep keuangan membantu mereka membedakan antara 

kebutuhan dan keinginan, serta memahami pentingnya menabung dan berinvestasi secara 

aman. Namun, Addin et al. (2024) mencatat bahwa rendahnya literasi keuangan di 

kalangan mahasiswa menjadi permasalahan yang serius dan tantangan yang harus diatasi 

dalam mengelola keuangan mereka.  

Dalam upaya membekali mahasiswa dengan kemampuan literasi keuangan yang 

lebih baik, pendidikan formal harus berperan aktif. Utami & Aridhayandi (2020) 

berargumen bahwa pengembangan kurikulum inovatif yang bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan melalui pelatihan sangat penting. Pelatihan ini tidak hanya 

fokus pada keterampilan keuangan tetapi juga keterampilan hidup (soft skills) yang dapat 

mendukung kesiapan mahasiswa untuk memasuki pasar kerja dan dunia usaha. Dengan 

demikian, melalui program pelatihan, mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan 

manajemen keuangan yang pada akhirnya dapat berkontribusi pada kesejahteraan 

ekonominya di masa depan.  Mesa J. R. (2023) menekankan bahwa literasi keuangan 

memiliki peran yang sangat penting bagi pekerja dan calon pengusaha muda, termasuk 

mahasiswa. Dalam menghadapi berbagai krisis finansial yang mungkin terjadi, 

pemahaman dan penerapan praktis dari literasi keuangan akan menjadi penentu 

kesuksesan mahasiswa dalam mengelola keuangan pribadi mereka.  

Novelty dari penelitian ini terletak pada penajaman pemahaman literasi keuangan 

di kalangan mahasiswa dengan memperhatikan konteks digital yang terus berkembang. 

Di era di mana teknologi informasi dan platform digital mendominasi interaksi ekonomi, 
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penting bagi mahasiswa untuk memiliki literasi keuangan yang tidak hanya sekedar 

pemahaman dasar, tetapi juga kemampuan untuk melindungi diri dari risiko, termasuk 

penipuan finansial. Selain itu, penelitian ini menyoroti pentingnya penerapan literasi 

keuangan dalam pengambilan keputusan kewirausahaan, suatu aspek yang selama ini 

kurang mendapat perhatian. Dengan menggunakan pendekatan yang berbasis pada 

kebutuhan mahasiswa sebagai calon pengusaha, penelitian ini berusaha memberikan 

gambaran yang lebih lengkap dan holistik tentang pengaruh literasi keuangan terhadap 

perilaku investasi dan keputusan kewirausahaan.  

Kesenjangan yang ditemukan dalam penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

meskipun terdapat upaya untuk mendorong literasi keuangan, banyak penelitian 

sebelumnya masih terfokus pada aspek akademis dan teori keuangan tradisional. 

Penelitian dari Czech et al. (2024) dan Adewumi & Cele (2023) menunjukkan bahwa 

perhatian pada lembaga keuangan dan akses ke produk keuangan mengabaikan 

pentingnya keterampilan praktis yang dibutuhkan mahasiswa dalam konteks wirausaha. 

Kesenjangan ini menjadi penting, karena mahasiswa sebagai generasi muda diharapkan 

tidak hanya mengenali produk keuangan, tetapi juga mampu mengelola dan mengambil 

keputusan finansial yang strategis yang berdampak pada usaha mereka di masa depan.  

Selain itu, penelitian oleh Dewi & Purwantini (2023) mengungkapkan bahwa 

meskipun teknologi keuangan berkembang pesat, kemampuan dasar dalam mengelola 

keuangan pribadi tetap menjadi kunci. Di sinilah fokus penelitian ini menjadi unik, yaitu 

menggabungkan literasi keuangan dengan keterampilan hidup yang lebih luas, termasuk 

soft skills. Pendekatan ini akan memberikan mahasiswa keterampilan yang lebih matang 

dalam menghadapi kompleksitas ekonomi modern.  

Mengacu pada penelitian oleh Prasetyo et al. (2024), ditemui bahwa perilaku 

keuangan memberikan dampak positif terhadap keputusan investasi. Hal ini 

menunjukkan adanya hubungan antara literasi keuangan yang baik dengan keputusan 

investasi yang bijaksana. Namun, masih terdapat tantangan yaitu rendahnya literasi 

keuangan di kalangan mahasiswa (Addin et al., 2024), yang menjadi tantangan serius bagi 

mereka dalam mengelola keuangan. Penelitian ini berupaya untuk mengisi kesenjangan 

tersebut dengan memberikan rekomendasi pengembangan kurikulum serta pelatihan 

yang lebih baik di institusi pendidikan.  

Lebih jauh lagi, dengan merujuk pada Mesa J. R. (2023), terdapat perlunya fokus 

pada penerapan praktis dari literasi keuangan untuk mempersiapkan mahasiswa 

menghadapi krisis finansial di masa depan. Penelitian ini berusaha memperkuat literasi 

keuangan dengan memberikan strategi yang aplikatif yang sesuai dengan tantangan yang 

dihadapi, serta menyarankan pendidikan formal untuk lebih terlibat dalam meningkatkan 

keterampilan ini.  

Dengan melihat berbagai temuan penelitian di atas, jelas bahwa literasi keuangan 

menjadi elemen kunci yang harus diintegrasikan ke dalam pendidikan mahasiswa. 

Tantangan yang dihadapi oleh mahasiswa saat ini, termasuk krisis yang dapat muncul 

dari ketidakpahaman keuangan, memerlukan pendekatan strategis dalam meningkatkan 

pendidikan literasi keuangan. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengajukan 

pertanyaan penelitian yaitu, bagaimana literasi keuangan mahasiswa? dan apa saja yang 
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diperlukan mahasiswa dalam menghadapi krisis ekonomi?. Sedangkan tujuan penelitian 

adalah untuk mengetahui literasi keuangan mahasiswa dan mengetahui apa saja yang 

diperlukan mahasiswa dalam menghadapi krisis keuangan.  

 

 

Metode 

Metodologi penelitian ini bertujuan untuk mengungkap peran literasi keuangan 

bagi pekerja dan calon pengusaha muda, khususnya para mahasiswa. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif, yang memungkinkan peneliti untuk menggali lebih 

dalam pemahaman dan pengalaman responden mengenai literasi keuangan. Pengambilan 

data dilakukan melalui wawancara mendalam dan dokumentasi serta dokumentasi, 

sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai isu ini. Intrumen 

wawancara divalidasi oleh pakar literasi keuangan. Peneliti akan melakukan wawancara 

semi-terstruktur dengan 10 mahasiswa dari salah satu universitas di Jakarta. Wawancara 

akan berlangsung sekitar 30-45 menit dan dilakukan dalam suasana yang nyaman agar 

responden dapat berbagi pandangan dan pengalaman mereka dengan mudah. Pertanyaan 

yang diajukan akan berfokus pada berbagai aspek literasi keuangan, termasuk 

pemahaman mereka tentang konsep tersebut, dampaknya terhadap pengelolaan 

keuangan pribadi, dan bagaimana hal itu mempengaruhi keputusan investasi mereka.  

Dokumentasi akan menjadi sumber data tambahan yang berharga. Peneliti akan 

mengumpulkan dan menganalisis laporan kegiatan, bazaar, seminar, atau pelatihan yang 

terkait dengan literasi keuangan, serta artikel atau publikasi yang relevan. Dokumentasi 

ini diharapkan dapat memberikan konteks yang lebih dalam serta mendukung temuan 

dari wawancara. Untuk penelitian ini, peneliti akan menggunakan daftar pertanyaan yang 

telah disusun sebelumnya mengenai peran literasi keuangan di kalangan mahasiswa. 

Daftar pertanyaan ini dirancang untuk mengeksplorasi pengetahuan mahasiswa tentang 

literasi keuangan dan tantangan yang mereka hadapi dalam mengembangkan 

keterampilan tersebut. Responden akan dipilih menggunakan teknik purposive sampling, 

di mana mahasiswa dari berbagai jurusan dan tahun pendidikan di universitas tersebut 

akan dilibatkan untuk mendapatkan perspektif yang beragam.Untuk menjaga validitas 

penelitian, peneliti menggunakan teknik triangulasi.  

Setelah pengumpulan data selesai, peneliti akan melakukan analisis tematik 

terhadap transkrip wawancara. Data yang diperoleh akan dibaca dan dikode untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul terkait literasi keuangan. Informasi yang 

relevan akan dikelompokkan ke dalam tema yang lebih luas, sehingga memberikan 

gambaran yang jelas tentang peran literasi keuangan bagi mahasiswa dalam konteks 

sebagai pekerja dan calon pengusaha muda. Penelitian ini dilakukan pada bulan January 

hingga Maret 2024. Selama pelaksanaan, peneliti  memastikan bahwa semua responden 

memahami tujuan penelitian dan memberikan persetujuan tertulis untuk berpartisipasi, 

dengan tetap menjaga kerahasiaan dan privasi data yang diperoleh.  

 

Hasil dan Pembahasan 
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Hasil penelitian ini didasarkan pada indikator literasi keuangan yang 

dikembangkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2013. Indikator ini 

mengelompokkan tingkat literasi keuangan masyarakat ke dalam empat kategori, yaitu 

Well Literate (Literasi Baik), Sufficient Literate (Literasi Cukup), Less Literate (Literasi 

Kurang), dan Not Literate (Tidak Literat). Klasifikasi ini bertujuan untuk mengukur sejauh 

mana pemahaman individu terhadap konsep dan praktik keuangan, termasuk 

kemampuan dalam mengelola keuangan pribadi, memahami risiko investasi, serta 

memanfaatkan produk dan layanan keuangan yang tersedia. 

Kategori Well Literate mencerminkan individu dengan pemahaman yang sangat 

baik terhadap literasi keuangan, yang mampu membuat keputusan finansial secara 

mandiri dan strategis. Sementara itu, individu dalam kategori Sufficient Literate memiliki 

pemahaman yang cukup mengenai aspek keuangan dasar, tetapi masih membutuhkan 

informasi tambahan dalam mengambil keputusan yang lebih kompleks. Di sisi lain, 

kategori Less Literate menunjukkan individu yang hanya memiliki pemahaman terbatas, 

dengan kecenderungan mengalami kesulitan dalam mengatur keuangan pribadi. 

Sedangkan individu dalam kategori Not Literate hampir tidak memiliki pemahaman sama 

sekali mengenai konsep keuangan, sehingga mereka lebih rentan terhadap risiko 

keuangan dan pengambilan keputusan yang kurang tepat. 

Dengan menggunakan indikator ini, penelitian ini mengevaluasi tingkat literasi 

keuangan responden untuk mengetahui distribusi pemahaman mereka dalam keempat 

kategori tersebut. Pemahaman yang lebih mendalam mengenai tingkat literasi keuangan 

masyarakat dapat memberikan wawasan mengenai pola pengelolaan keuangan yang 

dilakukan oleh individu serta mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam 

meningkatkan literasi keuangan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan di kalangan 

mahasiswa masih berada pada tingkat yang kurang memadai. Meskipun terdapat 

pemahaman dasar tentang konsep keuangan, mahasiswa menunjukkan ketidakpahaman 

terhadap aspek-aspek lebih dalam dari literasi keuangan, seperti investasi, manajemen 

risiko, dan perlindungan terhadap penipuan finansial. Berdasarkan hasil wawancara, 

peneliti mencatat setidaknya ada 5 poin  

a. Keterampilan Manajemen Risiko: Kemampuan untuk mengevaluasi risiko dan 

membuat keputusan yang informatif ketika berinvestasi atau mengelola utang. 

b. Akses ke Pendidikan: Pelatihan dan kursus tentang keuangan, investasi, dan 

kewirausahaan. Program pendidikan formal dan informal dapat sangat membantu 

dalam meningkatkan wawasan dan keterampilan. 

c. Pengetahuan tentang Sumber Daya Keuangan: Informasi mengenai berbagai sumber 

pembiayaan, seperti beasiswa, pinjaman mahasiswa, dan program bantuan keuangan 

yang tersedia. 

d. Networking: Membina hubungan dan jaringan dengan profesional di bidang 

keuangan dan bisnis yang dapat memberikan bimbingan dan dukungan. 
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e. Kemandirian Finansial: Kemampuan untuk menggunakan sumber daya dengan bijak 

dan mandiri dalam membuat keputusan keuangan.  yang harus dikuasai  oleh  

mahasiswa dalam menghadapi tantangan krisis finansial. 

 

Berdasarkan hasil tersebut dapat dijelaskan pada gambar : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Faktor yang harus dipersiapkan dalam Krisis keuangan Global 

 

Berdasarkan hasil wawancara litersi keuangan mahasiswa dapat digambarkan 

dalam tabel 1 dibawah ini : 

No Mahasiswa Katagori literasi 

keuangan 

Keterangan 

1 UIJ Sufficient Literate  

2 KG Less Literate  

3 MKI Less Literate  

4 KAD Sufficient Literate  

5 JG Sufficient Literate  

6 AH Well Literare  

7 SK Well Literare  

8 KUI Well Literare  

9 MFA Less Literate  

10 RTA Sufficient Literate  

 

 
• UIJ berada dalam kategori Sufficient Literate, yang menunjukkan bahwa 

mahasiswa ini memiliki pemahaman yang cukup baik mengenai literasi keuangan. 

Meskipun tidak sekomprehensif individu yang berada dalam kategori literasi baik, 

UIJ cukup mampu mengambil keputusan keuangan secara relatif baik. 

Keterampilan 

Manajemen 

Risiko 

Akses ke 

Pendidikan 

Pengetahuan 

tentang 

Sumber 

Daya 

Kemandirian 

Finansial 

KRISIS 
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• KG dan MKI termasuk dalam kategori Less Literate. Artinya, kedua mahasiswa ini 

memiliki pemahaman yang terbatas tentang konsep dan praktik literasi keuangan. 

Mereka mungkin mengalami kesulitan dalam mengelola keuangan pribadi dan 

memahami produk keuangan yang tersedia. 
• KAD, JG, dan RTA juga masuk ke dalam kategori Sufficient Literate. Mahasiswa-

mahasiswa ini memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup dalam 

pengelolaan keuangan, meskipun masih membutuhkan bimbingan tambahan 

untuk membuat keputusan keuangan yang lebih kompleks. 
• AH, SK, dan KUI berada dalam kategori Well Literate, yang menandakan bahwa 

mereka memiliki pemahaman yang sangat baik mengenai literasi keuangan. 

Mereka mampu mengelola keuangan pribadi dengan efektif dan membuat 

keputusan investasi yang bijaksana. 
• MFA tergolong dalam kategori Less Literate, yang menunjukkan bahwa mahasiswa 

ini memiliki tingkat pemahaman yang rendah tentang literasi keuangan. Mereka 

perlu mendapatkan edukasi lebih lanjut untuk meningkatkan kemampuan dalam 

mengelola keuangan pribadi dengan lebih baik. 

 

Berdasarkan hasil analisis tingkat literasi keuangan, mayoritas mahasiswa yang 

diteliti berada dalam kategori Sufficient Literate dan Less Literate, dengan hanya sebagian 

kecil yang mencapai tingkat Well Literate. Mahasiswa seperti UIJ, KAD, JG, dan RTA yang 

termasuk dalam kategori Sufficient Literate menunjukkan bahwa mereka memiliki 

pemahaman yang cukup baik mengenai literasi keuangan dan dapat mengambil 

keputusan keuangan dengan relatif baik. Namun, mereka masih memerlukan bimbingan 

tambahan dalam memahami aspek keuangan yang lebih kompleks, seperti investasi dan 

manajemen risiko. Di sisi lain, mahasiswa dalam kategori Less Literate, seperti KG, MKI, 

dan MFA, memiliki keterbatasan dalam memahami konsep dan praktik literasi keuangan, 

yang dapat berdampak pada kesulitan mereka dalam mengelola keuangan pribadi secara 

efektif. 

Sementara itu, mahasiswa yang berada dalam kategori Well Literate, yaitu AH, SK, 

dan KUI, menunjukkan pemahaman yang lebih tinggi dalam literasi keuangan. Mereka 

mampu mengelola keuangan pribadi dengan baik, memahami risiko investasi, dan 

mengambil keputusan finansial yang lebih matang. Keberadaan mahasiswa dalam 

kategori ini menunjukkan bahwa sebagian individu telah memiliki keterampilan finansial 

yang memadai, yang kemungkinan besar dipengaruhi oleh faktor seperti pengalaman, 

akses terhadap informasi keuangan, atau pendidikan sebelumnya. Namun, temuan ini 

juga mengindikasikan adanya kesenjangan tingkat literasi keuangan di antara mahasiswa, 

sehingga diperlukan upaya lebih lanjut dalam meningkatkan pemahaman mereka, 

terutama bagi mereka yang masih berada dalam kategori Less Literate. Program edukasi 

dan bimbingan keuangan dapat menjadi solusi untuk membantu mahasiswa 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam pengelolaan keuangan pribadi. 
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Hal ini sejalan dengan temuan dari Czech dkk. (2024) yang menggambarkan 

rendahnya kesadaran akan penipuan keuangan dan kebutuhan untuk melindungi 

informasi pribadi saat menggunakan platform digital. Situasi ini mengindikasikan bahwa 

mahasiswa tidak hanya perlu meningkatkan pemahaman mereka tentang keuangan, 

tetapi juga tentang potensi risiko yang ada dalam pengelolaan keuangan pribadi di era 

digital saat ini (Irhamni et al., 2023). 

Dalam konteks menghadapi krisis keuangan, mahasiswa sangat memerlukan bekal 

yang cukup untuk mengelola keuangan mereka dengan efektif(Nuriyanti et al., 2023). 

Penelitian ini menemukan bahwa mahasiswa menginginkan pembekalan kewirausahaan 

yang berfokus pada praktik ketimbang teori(Hoetoro & Satria, 2020). Program pendidikan 

yang lebih aplikatif dapat membantu mahasiswa tidak hanya memahami teori-teori 

keuangan, tetapi juga menerapkannya dalam situasi nyata. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Adewumi & Cele (2023) yang menekankan perlunya penelitian lebih lanjut 

tentang implikasi keterampilan literasi keuangan terhadap pengambilan keputusan 

kewirausahaan di kalangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Krisis ekonomi dan guncangan finansial lainnya dapat memberikan dampak besar 

bagi mahasiswa, terutama yang baru memulai karir mereka. Katnic dkk. (2024) 

menunjukkan bahwa pendidikan keuangan yang baik dapat membantu mengurangi 

dampak dari guncangan ekonomi (Alzoubi & Aziz, 2021). Oleh karena itu, penting bagi 

universitas untuk mengembangkan program pendidikan yang tidak hanya memberikan 

pengetahuan dasar, tetapi juga kemampuan praktis untuk mengelola keuangan di tengah 

ketidakpastian ekonomi. Pendidikan keuangan yang komprehensif dan berorientasi pada 

praktik akan memberikan mahasiswa alat yang diperlukan untuk membuat keputusan 

keuangan yang tepat di masa depan (Alie et al., 2023). 

Salah satu hasil yang menonjol dalam penelitian ini adalah pentingnya perilaku 

keuangan yang baik dalam pengambilan keputusan investasi. Prasetyo dkk. (2024) 

menemukan bahwa perilaku keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan investasi 

mahasiswa, yang menunjukkan bahwa pembiasaan dan pengetahuan yang baik dapat 

membentuk kebiasaan positif dalam pengelolaan keuangan. Ini menegaskan bahwa 

literasi keuangan bukan hanya tentang pengetahuan teori, tetapi juga tentang bagaimana 

mahasiswa membentuk perilaku yang akan membantu mereka dalam pengelolaan 

keuangan pribadi dan investasi yang aman  (Hübner et al., 2015). 
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   Gambar 1. Kegiatan Bazaar di Kalangan mahasiswa 

 

Namun, tantangan yang dihadapi mahasiswa dalam penguasaan literasi keuangan 

harus menjadi perhatian utama. Katnic et al. (2024) mencatat bahwa rendahnya literasi 

keuangan di kalangan mahasiswa merupakan masalah yang serius dan tantangan dalam 

pengelolaan keuangan. Penelitian ini memperlihatkan bahwa meskipun mahasiswa 

memiliki akses informasi yang melimpah melalui internet, seringkali mereka kesulitan 

dalam menyeleksi dan memahami informasi yang relevan(Vernia & Senen, 2022). Oleh 

karena itu, dukungan dari universitas dan lembaga lain sangat diperlukan untuk 

menyediakan sumber daya dan pendidikan yang tepat terkait literasi keuangan (Suprapto, 

2023). 

Referensi dari Addin et al. (2024)  menunjukkan bahwa literasi keuangan semakin 

penting bagi mahasiswa di era ekonomi digital. Dengan adanya banyak pilihan dalam 

produk dan jasa keuangan, pemahaman yang baik tentang cara mengelola keuangan 

pribadi sangat dibutuhkan agar mahasiswa tidak terjebak dalam perilaku konsumtif yang 

merugikan di kemudian hari (Suprapto et al., 2022). Melalui pembekalan yang tepat, 

mahasiswa akan lebih mampu membedakan antara kebutuhan dan keinginan, serta lebih 

disiplin dalam menabung dan berinvestasi (Nurlela et al., 2023). 

Program pendidikan yang inovatif dan terintegrasi juga perlu dikembangkan, 

sebagaimana disebutkan oleh Utami & Aridhayandi (2020). Melalui pelatihan yang 

berfokus pada peningkatan keterampilan hidup dan manajemen keuangan, mahasiswa 

dapat siap menghadapi tantangan di pasar kerja dan dunia usaha(Hübner et al., 2015). 

Pelatihan yang bersifat praktis akan mengarahkan mahasiswa untuk langsung 

berinteraksi dengan situasi nyata, memperkuat pemahaman dan kemampuan mereka 

dalam menjalani kehidupan keuangan yang lebih baik(Vernia et al., 2023).  

Lebih lanjut, literasi keuangan yang baik tidak hanya bermanfaat bagi mahasiswa 

sebagai individu, tetapi juga berdampak pada keberlanjutan UMKM. Dewi & Purwantini 

(2023) menyatakan bahwa literasi keuangan, inklusi keuangan, dan keterampilan 

akuntansi memiliki dampak positif pada keberlanjutan UMKM, menunjukkan bahwa 

dengan memahami keuangan, mahasiswa yang merintis usaha dapat lebih efektif dalam 

menjalankan bisnis mereka (Sriyono et al., 2022). Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 
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menegaskan bahwa meskipun mahasiswa memiliki dasar pengetahuan tentang literasi 

keuangan, mereka memerlukan pendidikan yang lebih baik untuk mempersiapkan krisis 

keuangan (Supandi et al., 2023) 

Kesimpulan 

Literasi keuangan di kalangan mahasiswa masih kurang memadai, dengan banyak 

yang memiliki pemahaman dasar namun tidak mendalam tentang konsep-konsep 

keuangan yang lebih kompleks. Selain itu, mahasiswa mengidentifikasi adanya 

kebutuhan mendesak untuk pembekalan yang lebih baik dalam menghadapi krisis 

keuangan, terutama melalui program pendidikan kewirausahaan yang berfokus pada 

praktik daripada teori. Diperlukan pelatihan praktis dan akses ke informasi yang 

tepercaya untuk membantu mahasiswa mengelola keuangan pribadi mereka dengan 

efektif. UIJ tergolong dalam kategori Sufficient Literate, menunjukkan pemahaman yang 

baik meski belum sekomprehensif kategori Well Literate. KG dan MKI berada dalam 

kategori Less Literate, dengan pemahaman terbatas yang mengganggu pengelolaan 

keuangan pribadi. KAD, JG, dan RTA juga termasuk Sufficient Literate, memiliki 

pengetahuan yang memadai, namun masih memerlukan bimbingan. Sementara itu, AH, 

SK, dan KUI berada dalam kategori Well Literate, menunjukkan pemahaman yang sangat 

baik dan kemampuan pengelolaan keuangan yang efektif. MFA juga dikategorikan Less 

Literate, dengan kebutuhan edukasi lebih lanjut untuk meningkatkan keterampilan 

keuangan. Penelitian ini menemukan rendahnya literasi keuangan mahasiswa, yang 

menjadi tantangan utama dalam menghadapi krisis keuangan.  Mahasiswa kurang 

memahami investasi, manajemen risiko, dan pencegahan penipuan finansial.  Mereka juga 

kesulitan mengakses pendidikan keuangan yang memadai, termasuk informasi mengenai 

sumber daya keuangan seperti beasiswa dan pinjaman.  Keterampilan manajemen risiko 

masih lemah, dan kemandirian finansial perlu ditingkatkan.  Singkatnya, mahasiswa perlu 

memperkuat pemahaman dan keterampilan finansial untuk menghadapi krisis ekonomi. 
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